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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kecerdasan emosional wirausaha dalam pengelolaan dan pengembangan
usaha kuliner Cemilavy. Dalam konteks kewirausahaan, keberhasilan usaha tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis
dan manajerial, tetapi juga oleh kemampuan individu dalam mengelola aspek emosional yang muncul dalam berbagai
situasi bisnis. Kecerdasan emosional sebagaimana dikemukakan oleh Daniel Goleman menekankan kemampuan individu
dalam mengenali, memahami, serta mengelola emosi diri dan orang lain secara efektif. Kemampuan tersebut menjadi
penting bagi wirausaha dalam menghadapi tekanan usaha, membangun hubungan dengan pelanggan, serta mengambil
keputusan yang tepat dalam situasi yang dinamis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai fenomena yang diteliti. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi terhadap pemilik usaha serta aktivitas operasional
yang berlangsung dalam usaha kuliner Cemilavy. Data yang diperoleh kemudian dianalisis melalui proses reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai peran kecerdasan
emosional dalam praktik kewirausahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki peran yang
signifikan dalam berbagai aspek pengelolaan usaha, seperti pengambilan keputusan, pengelolaan konflik, serta peningkatan
kualitas pelayanan kepada pelanggan. Kemampuan pengendalian diri membantu wirausaha dalam menghadapi tekanan dan
tantangan bisnis, sementara empati dan keterampilan sosial berkontribusi dalam membangun hubungan yang harmonis
dengan pelanggan maupun mitra usaha. Selain itu, motivasi intrinsik yang dimiliki wirausaha menjadi faktor penting dalam
mendorong keberlanjutan usaha serta pengembangan inovasi produk. Dengan demikian, kecerdasan emosional tidak hanya
berfungsi sebagai kompetensi personal, tetapi juga sebagai modal strategis yang mendukung keberlanjutan dan daya saing
usaha kuliner.

Kata kunci: Kecerdasan Emosional, Wirausaha, Pengelolaan Usaha, Pengembangan Usaha, Usaha Kuliner.
1. Latar Belakang

Usaha kuliner Cemilavy merupakan salah satu usaha makanan yang berkembang dalam sektor UMKM dan
memiliki aktivitas operasional yang melibatkan interaksi langsung antara pemilik usaha, karyawan, serta
pelanggan. Dalam proses pengelolaan usaha tersebut, pemilik usaha tidak hanya berperan sebagai pengambil
keputusan, tetapi juga sebagai pemimpin yang berinteraksi secara langsung dengan tim kerja. Kondisi tersebut
menjadikan aspek emosional dalam kepemimpinan wirausaha memiliki peran yang cukup penting dalam
menjaga hubungan kerja serta kualitas pelayanan usaha. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis bagaimana kecerdasan emosional wirausaha berperan dalam pengelolaan dan pengembangan usaha
kuliner Cemilavy.

Wirausaha merupakan individu yang tidak hanya berperan sebagai penggerak aktivitas ekonomi, tetapi juga
sebagai pengambil keputusan strategis dalam menghadapi ketidakpastian dan dinamika pasar. Wirausaha
menurut Drucker adalah individu yang berupaya menemukan perubahan, merespon perubahan dan
memanfaatkan perubahan sebagai suatu kesempatan (Lucy Chairoel et al., 2023). Seseorang yang menjalankan
sebuah usaha tentunya ingin berhasil. Kinerja ini menentukan hasil yang akan didapat setelah melalui proses
usaha yang panjang. Terdapat dua faktor yang mempengaruhi kinerja, yaitu faktor eksternal merupakan faktor
yang berasal dari lingkungan pekerjaan seperti budaya organisasi, tindakan dan sikap rekan kerja kemudian
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struktur organisasi. Yang kedua faktor internal atau faktor yang berasal dari dalam dirinya sendiri yaitu meliputi
faktor kecerdasan (Apritanti & Nida, 2025).

Sektor usaha kuliner merupakan salah satu bidang usaha yang berkembang pesat dalam sektor usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM). Persaingan yang semakin meningkat dalam industri kuliner menuntut pelaku
usaha untuk tidak hanya memiliki kemampuan dalam pengelolaan produk dan pemasaran, tetapi juga
kemampuan dalam mengelola hubungan interpersonal dengan karyawan maupun pelanggan. Dalam praktiknya,
wirausaha kuliner sering menghadapi berbagai tekanan operasional seperti tuntutan kualitas pelayanan, dinamika
hubungan Kkerja, serta perubahan preferensi konsumen. Kondisi tersebut menuntut adanya kemampuan
pengelolaan emosi yang baik agar pelaku usaha dapat menjaga stabilitas organisasi serta keberlangsungan usaha
yang dijalankan.

Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang dalam memonitor perasaan dan emosinya (baik pada diri
sendiri maupun orang lain), serta mampu membedakan dua hal tersebut untuk kemudian menggunakan informasi
itu dalam membimbing pikiran dan tindakannya (Musriati et al., 2024). Untuk memahami kecerdasan emosional
secara lebih komprehensif, diperlukan penelaahan terhadap dimensi-dimensi yang membentuk konstruksi
tersebut seperti Self Awarenes, Self Management, Motivation, Empati (Social Awareness), Relationship
Management (Yulekhah Ariyanti, S.E & Anugrah, 2016). Dimensi-dimensi tersebut berkontribusi langsung
terhadap tujuan bisnis yaitu Pemahaman terhadap konsep kewirausahaan, Pembentukan jiwa entrepreneur,
Pengembangan diri, Teknik-teknik berentrepreneur, Aspek manajemen bisnis (usaha), Pemasaran, penjualan, dan
teknik optimalisasi resiko, Kreativitas, inovasi, kepemimpinan, dan komunikasi, Langkah-langkah memasuki
dunia usaha, Dasar ilmu ekonomi, Pengembangan usaha, Studi kelayakan, Etika bisnis (Rozi, 2023). Dengan
demikian, tujuan kewirausahaan hanya dapat direalisasikan apabila didukung oleh kapasitas pengelolaan usaha
yang adaptif, yang salah satunya dipengaruhi oleh kecerdasan emosional wirausaha.

Selain berperan dalam pengelolaan hubungan Kerja, kecerdasan emosional juga memiliki keterkaitan dengan
kemampuan inovasi dalam kewirausahaan. Wirausaha yang mampu mengelola emosi secara positif cenderung
memiliki tingkat optimisme dan motivasi yang lebih tinggi dalam menghadapi tantangan bisnis. Kondisi tersebut
dapat mendorong munculnya kreativitas serta keberanian untuk mencoba strategi baru dalam mengembangkan
usaha. Dalam konteks usaha kuliner, inovasi dapat diwujudkan melalui pengembangan variasi produk,
peningkatan kualitas pelayanan, maupun strategi pemasaran yang lebih adaptif terhadap perubahan kebutuhan
konsumen.Penelitian (Mclaughlin et al., 2025) menemukan bahwa kecerdasan emosional secara signifikan
memengaruhi keberhasilan wirausaha melalui peningkatan kemampuan manajerial, yang mencakup pengambilan
keputusan, hubungan interpersonal, dan kontrol emosional dalam situasi bisnis.

Selain memastikan keberlangsungan operasional, wirausaha juga dituntut untuk mengembangkan usaha secara
berkelanjutan guna menghadapi dinamika persaingan pasar. Temuan dari penelitian (De-Esteban-Escobar & De-
Pablos-Heredero, 2025) menunjukkan bahwa intervensi yang mengembangkan kecerdasan emosional pada
wirausaha berujung pada peningkatan kemampuan menghadapi tantangan, komunikasi yang lebih baik, dan
pengembangan strategi inovatif untuk pertumbuhan bisnis. Sintesis antara landasan teori dan hasil penelitian
sebelumnya menjadi dasar dalam penyusunan kerangka konseptual penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh
(Radiman & Imel Asry Azhim Br. Samosir, 2025) kecerdasan emosional, dan kreativitas terhadap intensi
berwirausaha dengan kecerdasan spiritual sebagai variabel mediasi pada Generasi Sandwich di Kota Medan.
Penelitian yang dilakukan oleh (Anti et al., 2025). Penelitian ini menguji pengaruh kecerdasan emosional,
motivasi, dan penggunaan media sosial terhadap minat berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi angkatan
2021 yang menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha. Penelitian yang dilakukan oleh (Mclaughlin et al., 2025) Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional berkontribusi signifikan terhadap kesuksesan kewirausahaan melalui peningkatan
kompetensi manajerial, kemampuan pengambilan keputusan, serta pengelolaan hubungan interpersonal. Dan
penelitian yang dilakukan oleh (De-Esteban-Escobar & De-Pablos-Heredero, 2025) menunjukkan bahwa
pengembangan kecerdasan emosional melalui pelatihan dan mentoring meningkatkan kemampuan adaptasi,
kepemimpinan, komunikasi, serta manajemen stres pada wirausaha pemula.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji hubungan antara kecerdasan emosional dengan kewirausahaan,
sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada pengaruh kecerdasan emosional terhadap minat berwirausaha,
kinerja organisasi, maupun kompetensi kepemimpinan secara umum. Namun penelitian yang secara khusus
mengkaji bagaimana kecerdasan emasional berperan dalam praktik pengelolaan dan pengembangan usaha pada
konteks usaha kuliner berskala kecil masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk
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memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana kecerdasan emosional wirausaha berperan
dalam pengelolaan usaha kuliner secara langsung.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, yang bertujuan menggambarkan, menganalisis, dan menginterpretasik
an fenomena secara sistematis berdasarkan data non-numerik (Rahayu, 2025). Pendekatan kualitatif dipilih
karena penelitian ini berfokus pada pemahaman secara mendalam terhadap fenomena yang terjadi dalam konteks
sosial tertentu, khususnya yang berkaitan dengan peran kecerdasan emosional dalam pengelolaan usaha. Melalui
pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengalaman, persepsi,
serta cara pandang informan terhadap fenomena yang diteliti. Dengan demikian, metode kualitatif deskriptif
memungkinkan peneliti untuk menggali informasi secara lebih mendalam sehingga dapat memberikan
pemahaman yang lebih jelas mengenai realitas yang terjadi di lapangan.

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan dokumentasi. Wawancara adalah komunikasi antara
dua pihak atau lebih yang bisa dilakukan dengan tatap muka di mana salah satu pihak berperan sebagai
interviewer dan pihak lainnya berperan sebagai interviewee dengan tujuan tertentu, misalnya untuk mendapatkan
informasi atau mengumpulkan data. Interviewer menanyakan sejumlah pertanyaan kepada interviewee untuk
mendapatkan jawaban (Rahmawati et al., 2024). Melalui teknik ini, peneliti dapat memperoleh informasi secara
langsung dari informan mengenai pengalaman, pandangan, serta praktik yang berkaitan dengan topik penelitian.
Wawancara juga memberikan kesempatan bagi peneliti untuk menggali informasi secara lebih mendalam
melalui pertanyaan lanjutan sehingga data yang diperoleh menjadi lebih kaya dan komprehensif.

Selain wawancara, penelitian ini juga menggunakan teknik dokumentasi. Dokumentasi merupakan catatan
peristiwa yang telah terjadi di masa lalu yang dapat berbentuk tulisan, gambar, maupun karya-karya lainnya yang
memiliki nilai informasi Serta dokumentasi yang merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu baik berupa
tulisan, gambar atau karya-karya monumental. Dokumentasi ini merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan juga wawancara pada penelitian. Pada penelitian ini berupa pengumpulan data yang dilakukan
dengan mencari dokumen baik berupa catatan, arsip, maupun hal yang berkaitan dengan tujuan penelitian (‘Aini,
2024).

Untuk meguji keabsahan analisis data peneliti menggunakan tringulasi sumber, tringulasi teknik dan tringulasi
waktu. Triangulasi sumber adalah penelitian yang menggunakan penggumpulan data guna mendapatkan data
dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama untuk menguji kredibilitas data melalui pengecekkan
data (Yosefina et al., 2023). Triangulasi sumber merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
memperoleh informasi dari berbagai sumber yang berbeda menggunakan teknik yang sama guna menguji
kredibilitas data melalui proses pengecekan dan perbandingan informasi

Tringulasi teknik adalah penelitian yang menggunakan penggumpulan data yang berbeda-beda guna
mendapatkan data dari sumber yang sama untuk menguji kredibilitas data melalui pengecekkan data (Yosefina et
al., 2023). Triangulasi teknik dilakukan dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data yang berbeda
untuk memperoleh data dari sumber yang sama. Teknik ini bertujuan untuk menguji keabsahan data melalui
perbandingan hasil yang diperoleh dari berbagai metode, seperti wawancara dan dokumentasi

Tringulasi Waktu adalah memperpanjang masa waktu penelitian untuk melakukan konfirmasi ulang kepada
informan terkait data yang tela dianalisis dengan tujuan agar tidak terjadi multi-tafsir antar maksud informan
dengan hasil analisis peneliti (Yosefina et al., 2023) triangulasi waktu dilakukan dengan cara memperpanjang
waktu penelitian atau melakukan pengumpulan data pada waktu yang berbeda guna melakukan konfirmasi ulang
kepada informan terkait data yang telah dianalisis. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa informasi yang
diperoleh benar-benar akurat serta untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran antara maksud informan
dengan hasil analisis peneliti.

3. Hasil dan Diskusi

Peneliti Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan
verifikasi sebagaimana dikemukakan oleh Miles dan Huberman.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemilik usaha memiliki kemampuan mengenali kondisi emosionalnya
dalam konteks kerja. Mayoritas responden menyatakan bahwa pemilik tetap menjaga profesionalitas meskipun
menghadapi tekanan operasional. Beberapa responden menyebutkan bahwa pemilik terlihat lelah ketika beban
meningkat, namun tetap berusaha mengontrol ekspresi emosionalnya di hadapan karyawan. Temuan ini
menunjukkan bahwa kesadaran diri berfungsi sebagai mekanisme awal dalam menjaga stabilitas organisasi.
Sesuai dengan definisi bahwa self awareness adalah sebagai kemampuan untuk melihat, memikirkan,
merenungkan dan menilai diri sendiri (Hafizha, 2021). Dalam konteks usaha kecil, kemampuan pemilik
mengenali kondisi emosionalnya mencegah terjadinya konflik interpersonal yang dapat mengganggu
produktivitas tim. Berdasarkan jawaban responden, pemilik usaha dinilai memiliki tingkat kesadaran diri yang
cukup baik dalam menjalankan aktivitas kerja.

Responden menyatakan bahwa pemilik usaha mampu menyadari kondisi emosionalnya, terutama Kketika
menghadapi kelelahan atau tekanan pekerjaan. Kesadaran terhadap kondisi emosional tersebut tercermin dari
kemampuan pemilik usaha dalam mengontrol sikap dan tetap menjalankan aktivitas kerja secara profesional.
Temuan ini menunjukkan bahwa pemilik usaha memiliki kapasitas refleksi diri yang memungkinkan dirinya
memahami kondisi emosional pribadi sehingga dapat menyesuaikan perilaku dalam lingkungan kerja. Dalam
perspektif kepemimpinan kewirausahaan, kesadaran diri (self awareness) merupakan fondasi utama dalam
pengelolaan emosi. Wirausaha yang memiliki tingkat kesadaran diri yang baik cenderung mampu memahami
kondisi psikologis yang muncul ketika menghadapi tekanan bisnis, seperti kelelahan operasional, ketidakpastian
pasar, maupun tuntutan pelanggan.

Kemampuan tersebut memungkinkan individu untuk mengelola respons emosional secara lebih rasional
sehingga tidak berdampak negatif terhadap hubungan kerja maupun pengambilan keputusan bisnis. Pengambilan
keputusan merupakan salah satu proses yang menentukan arah dan keberlanjutan usaha. Wirausaha sering
dihadapkan pada berbagai pilihan strategis seperti pengelolaan sumber daya, penentuan strategi pemasaran,
hingga penyelesaian konflik internal organisasi. Dalam situasi tersebut, kecerdasan emosional berperan dalam
membantu individu mengelola tekanan emosional yang muncul selama proses pengambilan keputusan.
Wirausaha yang memiliki kemampuan pengendalian emosi yang baik cenderung mampu mempertimbangkan
berbagai alternatif secara lebih rasional serta menghindari keputusan yang bersifat impulsif. Oleh karena itu,
kecerdasan emosional dapat dipandang sebagai faktor psikologis yang mendukung kualitas pengambilan
keputusan dalam aktivitas bisnis.

Pada situasi konflik atau kesalahan kerja, pemilik usaha cenderung bersikap tenang dan berorientasi pada
penyelesaian masalah. Responden menyatakan bahwa pemilik lebih memilih melakukan Kklarifikasi dan
memberikan arahan secara tegas namun tidak agresif. Hal ini menunjukkan adanya regulasi emosi yang adaptif.
Ketegasan yang muncul bersifat korektif dan profesional, bukan reaktif. Hal ini sejalan dengan definisi
pemahaman mengenai self control atau pengendalian diri yang berarti kemampuan individu untuk menentukan
perilakunya sendiri memimpin berdasarkan Kriteria tertentu seperti etika, nilai dan norma sosial tentang perilaku
positif (Yulianingsih et al., 2023) Dalam usaha berskala kecil yang memiliki struktur organisasi sederhana,
stabilitas emosi pemimpin menjadi faktor sentral dalam menjaga kohesi tim. Berdasarkan jawaban responden,
pemilik usaha dinilai memiliki kemampuan dalam mengendalikan emosi ketika menghadapi berbagai situasi
dalam pekerjaan. Responden menyatakan bahwa ketika terjadi kesalahan atau kendala dalam pekerjaan, pemilik
usaha cenderung memberikan arahan atau teguran secara langsung namun tetap dalam batas yang wajar. Sikap
tersebut menunjukkan adanya kemampuan untuk mengontrol emosi agar tidak menimbulkan konflik yang
berkepanjangan dalam lingkungan kerja. Kemampuan pengendalian diri ini berperan penting dalam menjaga
stabilitas hubungan kerja serta menciptakan suasana kerja yang kondusif bagi seluruh karyawan.

Dimensi motivasi tampak melalui konsistensi semangat pemilik usaha dalam menjalankan bisnis serta
kemampuannya mentransmisikan energi positif kepada karyawan. Responden menyatakan bahwa pemilik rutin
memberikan arahan, dorongan, dan apresiasi ketika target tercapai. Motivasi merupakan suatu hal yang dapat
memberikan dorongan kepada seseorang dari dalam diri untuk memutuskan suatu tindakan yang diingikannya
(Ajijah et al., 2021). Dalam konteks ini bersifat intrinsik sekaligus kolektif. Artinya, motivasi pribadi pemilik
tidak berhenti pada dorongan individual, tetapi dikonversi menjadi motivasi tim. Hal ini memperlihatkan bahwa
kecerdasan emosional berperan dalam membangun daya tahan usaha terhadap tekanan eksternal.

Empati muncul sebagai dimensi yang paling dominan dalam temuan penelitian. Hampir seluruh responden
merasa bahwa pemilik bersikap terbuka dan memahami kesulitan yang mereka hadapi, baik dalam konteks
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pekerjaan maupun personal. Empati Empati adalah upaya untuk memahami perasaan dan masalah orang lain dan
berfikir dengan sudut pandang mereka, menghargai perbedaan perasaan orang mengenai beberapa hal,
menumbuhkan hubungan saling percaya, dan menyelaraskan diri dengan beramacam-macam orang.(Afifah et al.,
2024). Sebagian besar responden menyatakan bahwa pemilik usaha cukup memahami kesulitan yang dialami
oleh karyawan. Hal ini terlihat dari sikap pemilik usaha yang bersedia mendengarkan keluhan maupun pendapat
yang disampaikan oleh karyawan. Sikap empatik ini menciptakan hubungan kerja yang lebih terbuka dan
komunikatif. Kemampuan memahami kondisi orang lain merupakan salah satu komponen penting dalam
kecerdasan emosional yang berperan dalam membangun hubungan interpersonal yang positif di tempat kerja.

Empati yang ditunjukkan tidak hanya berupa respons emosional, tetapi juga tindakan solutif. Pemilik tidak
sekadar mendengarkan, tetapi memberikan arahan yang konstruktif. Dalam perspektif manajemen sumber daya
manusia, empati memperkuat loyalitas dan meningkatkan kenyamanan kerja. Dalam konteks pengelolaan usaha
kecil, empati pemimpin memiliki peran strategis dalam membangun hubungan kerja yang lebih humanis.
Karyawan pada usaha mikro dan kecil umumnya bekerja dalam lingkungan yang memiliki interaksi langsung
dan intens dengan pemilik usaha. Oleh karena itu, sikap empati yang ditunjukkan pemilik usaha dapat
meningkatkan rasa dihargai dan memperkuat keterikatan emosional karyawan terhadap organisasi. Kondisi ini
berpotensi meningkatkan loyalitas kerja, mengurangi konflik interpersonal, serta menciptakan suasana kerja
yang lebih harmonis. Dengan demikian, empati tidak hanya berfungsi sebagai kemampuan emosional individu,
tetapi juga sebagai mekanisme sosial yang mendukung stabilitas organisasi kecil.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi antara pemilik dan karyawan berlangsung efektif, baik secara
langsung maupun melalui media digital. Mayoritas responden menyatakan bahwa hubungan kerja terjalin secara
harmonis dan suportif. Keterampilan sosial ini berkontribusi terhadap terciptanya iklim kerja yang kondusif.
Dalam struktur usaha mikro dan kecil, hubungan interpersonal yang sehat memiliki pengaruh signifikan terhadap
stabilitas operasional karena interaksi berlangsung secara intens dan langsung. Hubungan antara pemilik usaha
dan karyawan dinilai cukup baik dan bersifat kekeluargaan. Responden menyatakan bahwa komunikasi yang
dilakukan pemilik usaha cenderung terbuka dan tidak terlalu kaku. Suasana kerja yang tercipta dinilai cukup
nyaman sehingga dapat meningkatkan semangat kerja karyawan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemilik usaha
mampu membangun interaksi sosial yang harmonis dalam lingkungan kerja.

Dalam konteks usaha mikro dan kecil, peran pemilik usaha tidak hanya sebagai pengambil keputusan, tetapi juga
sebagai pengelola operasional harian sekaligus pemimpin tim kerja. Karakteristik usaha mikro dan kecil yang
memiliki struktur organisasi sederhana membuat hubungan kerja antara pemilik usaha dan karyawan
berlangsung secara lebih personal dibandingkan organisasi besar. Interaksi yang intens tersebut menyebabkan
aspek emosional memiliki pengaruh yang lebih signifikan dalam proses pengelolaan usaha. Pada usaha kuliner,
interaksi tidak hanya terjadi antara pemilik usaha dan karyawan, tetapi juga melibatkan pelanggan secara
langsung dalam aktivitas pelayanan. Oleh karena itu, kecerdasan emosional wirausaha menjadi faktor penting
dalam menjaga kualitas hubungan interpersonal, meningkatkan kualitas pelayanan, serta menciptakan
pengalaman positif bagi pelanggan.

Kondisi ini menunjukkan bahwa kompetensi emosional dapat menjadi salah satu modal sosial yang mendukung
keberlanjutan usaha kuliner. Kondisi tersebut membuat aspek emosional memiliki pengaruh yang lebih besar
dibandingkan organisasi berskala besar yang memiliki struktur manajerial yang lebih kompleks. Pada usaha
kuliner seperti Cemilavy, interaksi antara pemilik, karyawan, dan pelanggan berlangsung secara langsung dan
intensif. Oleh karena itu, kecerdasan emosional pemilik usaha menjadi faktor penting dalam menjaga stabilitas
hubungan kerja, kualitas pelayanan, serta keberlangsungan operasional usaha. Hal ini di perkuat oleh penelitian
yang dilakukan oleh (Ramadhani & Nasution, 2025) Penelitian ini menunjukkan bahwa karakter personal
wirausaha berpengaruh terhadap keberhasilan usaha kuliner pada sektor UMKM.

Dalam perspektif kepemimpinan kewirausahaan, kecerdasan emosional berperan sebagai fondasi dalam
membangun gaya kepemimpinan yang adaptif dan humanis. Wirausaha yang memiliki kecerdasan emosional
tinggi cenderung mampu menciptakan lingkungan kerja yang suportif, meningkatkan Kketerlibatan karyawan,
serta membangun kepercayaan dalam tim. Wirausaha yang memiliki kecerdasan emosional tinggi cenderung
mampu memahami dinamika psikologis tim kerja, mengelola konflik secara konstruktif, serta menciptakan
komunikasi yang lebih terbuka dengan karyawan. Kondisi tersebut berkontribusi terhadap terciptanya hubungan
kerja yang lebih harmonis dan meningkatkan keterlibatan karyawan dalam aktivitas organisasi. Pada usaha
berskala kecil, di mana hubungan antara pemilik usaha dan karyawan bersifat lebih personal, kecerdasan
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emosional pemimpin menjadi faktor penting dalam menjaga stabilitas tim kerja. Hal tersebut penting terutama
pada usaha berskala kecil di mana hubungan kerja bersifat personal dan kedekatan interpersonal menjadi faktor
yang mempengaruhi kinerja tim. Penelitian yang dilakukan oleh (Cwigkata et al., 2025) menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional pemimpin meningkatkan kepercayaan tim, kemampuan menyelesaikan konflik, serta
motivasi kerja

Selain itu dimensi-dimensi kecerdasan emosional tidak bekerja secara terpisah, melainkan saling berkaitan dalam
mendukung efektivitas pengelolaan usaha. Kesadaran diri memungkinkan pemilik usaha mengenali kondisi
emosionalnya ketika menghadapi tekanan operasional, sementara kemampuan pengendalian diri membantu
menjaga stabilitas perilaku dalam situasi konflik kerja. Selanjutnya, motivasi intrinsik mendorong pemilik usaha
untuk tetap konsisten dalam mengembangkan bisnis, sedangkan empati dan keterampilan sosial memperkuat
hubungan dengan karyawan serta pelanggan. Sinergi antara dimensi-dimensi tersebut membentuk kompetensi
emosional yang mendukung keberlanjutan usaha. Penelitian yang dilakukan oleh (Setiyawan, 2021)
Menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berkaitan dengan perilaku kerja positif dalam organisasi kecil.

Temuan penelitian ini memberikan implikasi praktis bahwa pengembangan kecerdasan emosional perlu menjadi
perhatian bagi pelaku usaha, khususnya dalam sektor UMKM kuliner. Kemampuan mengenali dan mengelola
emosi tidak hanya membantu wirausaha dalam menghadapi tekanan bisnis, tetapi juga berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas hubungan kerja dan pelayanan pelanggan. Oleh karena itu, pelaku usaha dapat
mengembangkan kecerdasan emosional melalui pengalaman bisnis, refleksi diri, serta pelatihan kepemimpinan
yang menekankan aspek pengelolaan emosi dan komunikasi interpersonal. (Ashari & Kirana, 2025) Penelitian
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berhubungan dengan minat dan kesiapan individu untuk
berwirausaha

kecerdasan emosional tidak hanya berperan dalam membangun hubungan kerja yang harmonis di dalam
organisasi, tetapi juga memiliki implikasi yang lebih luas terhadap kualitas pelayanan yang diberikan kepada
pelanggan. Kemampuan individu dalam mengenali dan mengelola emosi memungkinkan terciptanya interaksi
yang lebih positif dengan konsumen, sehingga dapat meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan terhadap layanan
yang diterima (Santoso, 2024). Dalam usaha kuliner, kualitas pelayanan menjadi salah satu faktor penting yang
mempengaruhi kepuasan pelanggan. Interaksi antara penyedia layanan dan pelanggan tidak hanya dipengaruhi
oleh aspek teknis pelayanan, tetapi juga oleh kemampuan individu dalam mengelola emosi selama proses
interaksi tersebut. Wirausaha yang memiliki kecerdasan emosional tinggi cenderung mampu menunjukkan sikap
yang lebih ramah, empatik, dan responsif terhadap kebutuhan pelanggan. Sikap tersebut dapat menciptakan
pengalaman pelayanan yang lebih positif bagi konsumen, sehingga berpotensi meningkatkan tingkat kepuasan
dan loyalitas pelanggan terhadap usaha yang dijalankan.

Kecerdasan emosional juga berperan dalam meningkatkan ketahanan organisasi dalam menghadapi tekanan
bisnis. Penelitian yang dilakukan oleh (Sanz-garc et al., 2024) menunjukkan bahwa kecerdasan emosional
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja kerja dan kualitas layanan pada sektor hospitality. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan mengelola emosi dapat membantu pelaku usaha mempertahankan stabilitas
operasional dalam situasi bisnis yang dinamis. Aktivitas kewirausahaan tidak terlepas dari berbagai tekanan dan
ketidakpastian yang muncul dalam lingkungan bisnis. Fluktuasi permintaan pasar, persaingan usaha, serta
keterbatasan sumber daya seringkali menjadi tantangan yang harus dihadapi oleh pelaku usaha. Dalam kondisi
tersebut, kecerdasan emosional berperan dalam membangun ketahanan psikologis wirausaha dalam menghadapi
tekanan bisnis. Kemampuan untuk mengelola emosi secara positif memungkinkan wirausaha untuk tetap fokus
pada solusi serta mempertahankan motivasi dalam mengembangkan usaha. Dengan demikian, kecerdasan
emosional tidak hanya berfungsi sebagai kompetensi interpersonal, tetapi juga sebagai faktor yang mendukung
ketahanan wirausaha dalam menghadapi dinamika bisnis.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemilik usaha menunjukkan tingkat kecerdasan
emosional yang baik dalam menjalankan aktivitas kewirausahaan. Hal ini tercermin dari kemampuan kesadaran
diri dalam memahami kondisi emosional pribadi serta menjaga profesionalitas dalam lingkungan Kkerja,
meskipun menghadapi berbagai tekanan operasional. Pemilik usaha juga mampu mengendalikan emosi dan
merespons permasalahan secara rasional dan solutif, sehingga konflik kerja dapat diselesaikan secara konstruktif
tanpa menimbulkan ketegangan yang berkepanjangan. Selain itu, pemilik usaha memiliki motivasi internal yang
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kuat dalam mengelola dan mengembangkan usaha, yang kemudian ditransmisikan kepada karyawan melalui
komunikasi yang positif serta pemberian apresiasi terhadap pencapaian kerja. Sikap empati dan keterampilan
sosial yang ditunjukkan melalui keterbukaan, kemampuan memahami kondisi karyawan, serta komunikasi yang
efektif turut menciptakan hubungan kerja yang harmonis dan lingkungan kerja yang kondusif. Dengan demikian,
kecerdasan emosional menjadi salah satu faktor penting yang mendukung stabilitas organisasi, meningkatkan
kualitas hubungan kerja, serta berkontribusi terhadap keberlanjutan pengelolaan dan pengembangan usaha.
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